
ABSTRAKSI

Untuk menumbuhkembangkan kerajinan kulit di Balikpapan yang selama in,
belum ada dan untuk menampung has,! produksi kulit dan penangkaran buaya dan
ular maka pcrlu suatu Pusat Kerajinan Kulit Buaya dan Ular sebagai sarana proses
produksi pembuatan barang kerajinan dan penjualan hasil - hasilnva. Sebagai daya
tank dan sarana promos, dan penjualan maka Pusat Kerajinan Kulit Buava dan Ular
d.mtegrasikan dengan wisata sehingga pengunjung dapat menvaksikan proses
produksi kerajinan kulit sekaligus berbelanja hasil produksi tersebut " ^
vaitu n™KkeraJ,nr KUli Bl?'a dan U,ar merUpHkan P^Bgabungan tiga kegiatan
keZZ.I, "t"1".bUaya dUn U,m; Pembuatan kLlIU samaka" da« Pembuatan baran.kerajinan yang ketiganya mempunyai keterkaitan yang sangat erat. Penangkaran
merupakan tempat pengembangbiakan buaya dan ular untuk diambil kuhtnya
sementara bag.an pembuatan kulit samakan memproses kulit mentah dan
penangkaran secara kimiawi menjadi bahan dasar kulit. Bagian pemhu^n ha„,„„
kerajinan melakukan proses produksi barang kerajinan seperti tas. jakeTsenaru dan
lamnya yang kemud.an dijual. Integrasi merupakan penggabungan fungsi Lt"
berbeda dalam hal mi fungsi kerajinan ya.tu penangkaran produks, kulit sanS
produks, barang kerajman dengan lungs, wisata menjadi satu kesatuan yang utuh dan
terpadu Penggabungan dilakukan pada bagian yang dapat memperl.hatkan ploses
pembuatan barang kerajinan kulit buaya dan ular va.tu mulai dan penangkaran lun^a
penjualan barang keraiman. to toto

nroduk!rTnUngan Vr3ta dCngf kerajinan dllakukan Pada ba^an Penangkaran,produksi dan penjualan yang dapat mempcrlihatkan proses pembuatan barang
kerajman mua, dan telur hingga penjualan. Proses penikmatan wisata ™h
pengunjung dilakukan secara bertahap dan berurutan mulai dan telur hingga menjadi
barang s.ap dnuai. Dalam Pusat Kerajman Kulit Buaya dan Ular d.teSpkan pola
orgamsas. ruang radial yang dapat memisahkan kegiatan sebagai obyek wisata sepertt
bag,an penangkaran dan produks, dengan bagian nonwista stperti "bag.an pengeTofc
daLPenr;t uT ?"* *?" ^^ ™* ^ -mbutuhkan ur tandalam proses pembuatan barang kerajinan.

Pada Pusat Kerajman Kulit Buaya dan Ular, bagian yang berintegrasi dengan
wisata mempunya, keterkaitan satu dengan lamnya dalam sekuen uLn prose"
pembuatan barang kerajman mulai dan telur hingga hingga penjualan sehingga
pengunjung harus melalui bagian - bag.an tersebut secara berurutan sesuai dengan
proses pembuatannya. Pengintegrasian dilakukan tanpa mengganggu aktivitas proses
produks, sementara pengunjung dapat men.kmat, dengan optical. BagS™
menjad. obyek wisata seperti bagian penangkaran dan produksi leb.h didominankan
dengan menmjolkan penampilan dan massa bangunan dengan lin^kungan berupa
warna yang kontras, massa yang ditinggikan, citra bangunan yang terbuka dan style
high-tech. Sementara bagian yang bukan obyek wisata seperti bag.an pengeiola dan
pengolahan limbah yang membutuhkan keprivacian dan pengisolasian mempunya
SKu^r*yans tidak menonjoK berkesan tertutup *» *"»


